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ABSTRACT

This study aims to analyze the forms and proceste&®cio-cultural change that
occurred in the people of Lingai Village, Menggalamur District, Tulang Bawang
Regency, Lampung Province after the establishmietiieooil palm industry (PT Menggala
Sawit Indo) in the area. The method used in thiseaech is qualitative method. Data
collection is done by observation, in-depth intews$, and documentation. Taking
informants using the snow ball technique, so asltain as many as 23 informants
consisting of village officials, religious leadegsyuth leaders, community leaders, and the
general public. The results showed that the exegtai palm oil industry in the countryside
caused socio-cultural changes as follows: a) changecourtesy, especially young people,
however, in broad outline aspects of culture, leamge, and manners did not experience
significant changes; b) changes in the intensitg anmber of people working together; c)
intra and inter-community interactions that are tyey better and the formation of
integration in the community; d) the lively relig® life and the abandonment of the old
belief system; e) changes in consumption pattenuspeople's lifestyles; f) the increasing
work ethic of the community; g) the formation ofvreocial classes, namely factory workers
who look successful occupy a new social statustippsand the occurrence of social
mobility of society, especially in terms of theicome and social status; h) the development
of economic organizations; i) the development of tigelihoods in the non-agricultural
sector; j) the emergence of social problems, sucgaanbling and alcoholic beverages; and
k) changes in the way people view health and irsgesocial security for health, especially
for people who work in factories.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri memegang peranan pentingmdgambangunan di
Indonesia. Baik itu industri besar, kecil, menengdahkan industri rumah tangga
mempunyai peran yang strategis dalam perekononaisiomal, terutama dalam penyerapan
tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakda gseenumbuhkan aktivitas
perekonomian di daerah. Di samping itu, pengembanmgustri merupakan bagian integral
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dari upaya pengembangan ekonomi kerakyatan dareptasan kemiskinan. Adapun tujuan

pembangunan industri nasional baik jangka menemgaimpun jangka panjang ditujukan

untuk mengatasi permasalahan dan kelemahan baikekior industri maupun untuk
mengatasi permasalahan secara nasional, yaitu €hjngkatkan penyerapan tenaga kerja

industri; (2) meningkatkan ekspor Indonesia dan lpgehayaan pasar dalam negeri; (3)

memberikan sumbangan pertumbuhan yang berarti pagikonomian; (4) mendukung

perkembangan sektor infrastruktur; (5) meningkatkkemampuan teknologi; (6)

meningkatkan pendalaman struktur industri dan difikasi produk; dan (7) meningkatkan

penyebaran industri (Idris, 2007).

Industri pada dasarnya memegang peranan pentimgndaérekonomian nasional,
namun perlu diperhatikan konsekuensi yang mungkibul akibat perkembangan industri
tersebut. Pembangunan pabrik-pabrik di Indonesianang telah menciptakan banyak
kesempatan kerja. Begitu juga pajak pengisi punddp negara. Selain itu, tidak sedikit
para pengusaha swasta menegah dan kecil juga nskaagkeuntungan dari usaha-usaha
borongan pembangunan pabrik, pengadaan peralatan kdhan baku, maupun
pengangkutan bahan impor dari pelabuhan ke pabaikpan barang jadi dari pabrik ke
jaringan pemasarannya. Namun disisi lain, perturabuimdustri yang begitu pesat juga
menyebabkan hilangnya ribuan hektar tanah pertagemy subur, menguruk sawah
tambak, serta menggusur puluhan kampung pendudelknBlagi penduduk dan petani
yang secara tak langsung tergusur karena polugsindAditjondro, 2003: xvi)

Armour (dalam Hadi, 2005) menjelaskan bahwa aspgpkla yang mengalami
perubahan sebagai dampak dari aktivitas sebualekrpyogram atau kebijakan antara lain:
1. Cara hidup(way of life)termasuk di dalamnya bagaimana manusia dan masyatak

hidup, bekerja, bermain dan berinteraksi satu deggag lain.

2. Budaya termasuk di dalamnya sistem nilai, normaladgercayaan. Contohnya, dengan
aktivitas proyek atau industri, irama kerja penduthenjadi lebih tinggi, sehingga tidak
lagi memiliki kesempatan untuk turut dalam kegigtagiatan kampung seperti pernah
mereka lakukan sebelumnya.

3. Komunitas meliputi struktur penduduk, kohesi sqs&hbilitas masyarakat, estetika,
sarana dan prasarana yang diakui sebagai fasjitddik oleh masyarakat yang
bersangkutan. Beberapa contoh sarana publik adpdbng sekolah, mushola, balai
RW, balai kelurahan, dan lain-lain.

Dari gambaran di atas, terlihat bahwa keberadabunaseindustri memiliki dampak
sosial, baik itu positif maupun negatif, tak tenkalc pada industri pertanian. Salah satu
industri pertanian yang dewasa ini sedang maralaldiadustri kelapa sawit.

Perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu prineadaerah dalam meningkatkan
PAD, walaupun sampai sejauh ini belum terlihat apaRAD yang ada itu meningkat atau
itu hanya sebuah keniscayaan. Investasi dalam Ipenk@& sawitpun, belum tentu dapat
meningkatkan APBD. Menurut catatan Sawit Watch kkrdosial yang terjadi terkait
dengan perkebunan sawit di seluruh Indonesia patant2008 saja mencapai 513 kasus.
Hal ini disebabkan salah satunya adalah, untuk raegin sebuah perkebunan kelapa
sawit yang terintegrasi dengan pabrik CPO dibutohkainimal 6.000 hektare lahan.
Kondisi ini menyebabkan lahan hutan dan juga ldahan produktif yang diambil secara
paksa oleh perusahaan walau dengan berbagai macanifrasetiandy, 2009).

Perkebunan sawit memang akan menyerap banyak tekeagg tapi boleh jadi
tenaga kerja berasal dari Jawa (bukan tenaga ketgmpat), belum lagi sistem plasma
seperti apa yang digunakan perusahaan. Hasil pganjsawit masuk ke perusahaan dan
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uangnya tercatat secara virtual di Bank JakartaeBtara pajak-pajak dari perkebunan
sawit itu tidak banyak menambah APBD. Dan perkebuww®wit rakus air, menghilangkan
habitat hutan, dan tidak menyerap karbon yang bBanystru berpotensi mengeluarkan
karbon jika perkebunan itu dilakukan di rawa gamidal-hal seperti ini yang harus
menjadi banyak pertimbangan berbagai pihak daldnijdéan untuk berinvestasi terutama
dalam melihat kondisi masyarakat dimana akan diygkainvestasi perkebunan sawit.
Namun yang perlu diperhatikan bukanlah sawitnya tagtem yang berada di dalam
perkebunan sawit tersebut (Frasetiandy, 2009).

Kondisi tersebut sedikit banyak sama dengan yanagiedi Desa Lingai, Kecamatan
menggala Timur, Kabupaten Tulang Bawang. Dengamtumenambah Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dan untuk menciptakan lapangan pekerj®T Menggala Sawit Indo
diizinkan untuk berdiri di desa tersebut.

Dengan berdirinya PT Menggala Sawit Indo baru berasi sejak 2009, keberadaan
perusahaan tersebut telah menimbulkan perubah#al basaya dan ekonomi masyarakat.
Selain membawa peningkatan ekonomi bagi masyathlsskitarnya, dampak keberadaan
perusahaan tersebut juga merubah desa yang selyalunamupakan daerah agraris dengan
karakteristik daerah pertanian menjadi daerah sepain. Selain itu, keberadaan perusahaan
tersebut mengakibatkan semakin berkembangnya karhsgha ekonomi non-pertanian
(off-farm) di wilayah perdesaan. Keberadaan perusahaaniperée kelapa sawit tentu saja
membuka lapangan pekerjaan baru bagi warga selafaarti misalnya menjadi karyawan,
buruh harian yang bekerja merawat, memupuk tanapembibitan, dan berkembangnya
sektor informal.

Perubahan pada gaya hidup masyarakat seperti petémg kepemilikan barang
konsumsi juga tidak luput mengalami perubahan ydiagibatkan oleh keberadaan PT
Menggala Sawit Indo. Masyarakat yang semula benaud@n-material berubah menjadi
budaya material juga merupakan contoh perubahaialsoudaya yang terjadi. Kondisi
perubahan sosial budaya tersebut menarik hati igenotuk melakukan penelitian secara
mendalam dengan judul “Perubahan Sosial Budayay&iakat Pasca Keberadaan PT
Menggala Sawit Indo”.

METODE PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ddalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif bermaksud membuat penyandseaara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi td@rtte(Usman dan Setiady, 2009). Untuk
mencapai tujuan penelitian deskriptif, peneliti Usstha menggambarkan secara faktual
mengenai fakta-fakta yang terkait dengan perubat@sial budaya masyarakat pasca
keberadaan PT Menggala Sawit Indo, baik itu terl@nigan perubahan perilaku kehidupan
sehari-hari ataupun hal lainnya. Dengan demikidramdipkan tujuan penelitian deskriptif
dapat tercapai.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode kualitatif. Penggunaan
metode penelitian ini dirasa tepat untuk menggakadmartentang pola tingkah laku
masyarakat Desa Lingai yang terkait dengan aspekbpban sosial budaya masyarakat
panca keberadaan PT Menggala Sawit Indo. Informatland penelitian ini dipilih
berdasarkampurposive samplesampling ini ditujuan untuk menggali informasingaakan
menjadi dasar dari rancangan dan teori yang munbeknik bola salju gnow ball)
bermanfaat dalam hal ini, yaitu mulai dari satu jadinmakin lama makin banyak. Artinya
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informan pertama dipilih berdasarkg@urposive sampl&emudian ketika informasi yang
dibutuhkan belum lengkap, maka peneliti terus menoformasi yang dibutuhkan sesuai
dengan fokus penelitian. Informan yang diperolatah penelitian ini sebanyak 23 orang.
Informan terdiri dari 3 orang aparat desa, 2 ordag pihak PT Menggala Sawit Indo, 2
orang tokoh agama, dan 16 orang masyarakat umum.

Setelah data dikumpulkan dan dituangkan dalam kelasporan lapangan, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis datapun langkah-langkah untuk
menganalisis data menurut Usman dan Setiady (26@93at dilakukan dengan cara reduksi
data, display data, dan pengambilan keputusan dafikesi. Untuk uji uji validitas dan
reliabilitas yang dilakukan adalah kredibilitas, transferakslitadependabilitas dan
konfirmabilitas.

PEMBAHASAN

Setting Sosial Desa Lingai dan Perubahannya

Sebelum berdirinya PT Menggala Sawit Indo, Desajdirmerupakan desa agraris,
dimana mayoritas penduduknya bekerja sebagai pdanianian yang ada di Desa Lingai
termasuk dalam pertanian subsisten dimana hastiarpan hanya untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, meskipun hasil yang diparaégkadang dapat dijual kepasaran.
Masyarakat memanfaatkan kondisi alam di lingkungsekitar untuk melakukan
pekerjaannya, mulai dari bertani, berkebun, hirlggiarnak.

Semenjak beroperasinya PT Menggala Sawit Indo padain 2009 kondisi
masyarakat kini berubah. Mereka tidak lagi hanyagaedalkan pertanian sebagai sumber
mata pencaharian utama, tapi juga mengandalkamjpakesebagai buruh pabrik disamping
pekerjaan sebagai petani. Sebelum berdirinya PTglfEea Sawit Indo, disela-sela masa
menunggu masa penen, sebagian masyarakat mentilik snenambah penghasilan dengan
bekerja di luar desa, adapun pekerjaan yang mgriéhkaadalah sebagai buruh tani, buruh
bangunan dan lain sebagainya.

Keberadaan perusahaan telah menciptakan perubabsial budaya, adapun
perubahan yang terjadi antara lain: 1) perubahaniatiadat, termasuk budaya, bahasa, dan
sopan santun; 2) perubahan rasa gotong royonggolmenolong/ikatan solidaritas
masyarakat; 3) interakasi intra dan antar kelompekyarakat; 4) peningkatan kehidupan
religi dan sistem kepercayaan; 5) perubahan patswosi dan gaya hidup masyarakat; 6)
perubahan etos kerja; 7) perkembangan organissisil;s8) perubahan struktur penduduk;
9) perubahan mata pencaharian; 10) munculnya niasakial; dan 11) perubahan dalam
aspek kesehatan.

Perubahan sosial budaya seperti yang dijelaskatad, disebabkan karena faktor
ekternal (dari luar desa) yaitu terkait dengan katean PT Menggala Sawit Indo. Dalam
hal faktor ekternal, dapat dibagi menjadi dua bagitu faktor eksternal positif dan faktor
eksternal negatif. Faktor ekternal positif, halterkait dengan aspek ekonomi. Keberadaan
pabrik menyebabkan perekonomian masyarakat merindkandai dengan kondisi daya
beli masyarakat yang semakin membaik. Selain iehekadaan pabrik juga membuat
integrasi masyarakat semakin baik. Masyarakat ga@bglumnya terkotak-kotak kini mulai
bercampur-baur tidak hanya dilingkungan pabrik, disin keharmonisan masyarakat
terbawa hingga dalam kehidupan masyarakat umuntofFaksternal negatif, keberadaan
pabrik membuat jalan desa semakin rusak padafzal jaFsebut menjadi akses masyarakat
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umum untuk melakukan mobilitas. Hal ini tentunyarmggkan bagi sebagian masyarakat.

Selain itu, keberadaan pabrik membawa masyaraiatiasuk ke pabrik, akibatnya budaya

negatif yang dibawa pekerja luar mulai terlihat esipperjudian atau mabuk-mabukan

meskipun baru dalam lingkup yang kecil.

Melihat perkembangan yang terjadi pasca berdiriyaMenggala Sawit Indo, maka
perubahan sosial budaya yang muncul dan berkemdialagn proses industrialisasi yang
terjadi di Desa Lingai antara lain terbagi menjdak yaitu perubahan positif dan perubahan
negatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pengamateka diperoleh perubahan sosial
budaya positif sebagai berikut:

1. Kesejahteraan ekonomi mayarakat yang semakin m&migk@ningkatnya pendapatan
masyarakat dan meningkatnya daya beli masyaraketg@h jumlah penduduk Desa
Lingai yang sedikit dan ditambah lagi penduduk desajadi prioritas pekerja di pabrik,
menyebabkan banyaknya kesempatan kerja di DesaiLiDgngan kesempatan kerja
yang terbuka luas, maka seluruh warga yang berada psia produktif dapat bekerja
dan menghasilkan uang. Dengan kondisi demikian raetangsung maupun tidak
langsung kesejahteraan secara ekonomi masyarakgdnkbih baik.

2. Terbentuknya integrasi dalam masyarakat. Masyatdkatidak terkotak-kotak dalam
lingkup suku, lokasi, dan agama, mengingat sebdlerdirinya perusahaan masyarakat
terkotak-kotak dalam lingkup tersebut.

3. Terbukanya usaha non-pertanian bagi masyarakat.ndélihat perkembangan desa saat
ini, maka telah banyak usaha-usaha non pertaniag gkan berkembang dikemudian
hari, terutama di sektor perdagangan dan jasa.imgatinal ini amat berguna bagi
penyediaan lapangan kerja di desa tersebut.

4. Meningkatnya modal sosial masyarakat. Dengan sentakiukanya akses dan interaksi
sosial masyarakat Desa Lingai maka masyarakatloega dapat memperluas jaringan
dan memperoleh informasi dari luar desa untuk ukarkajuan perkembangan desa.

5. Etos kerja masyarakat yang semakin tinggi. Meskiptos kerja masyarakat sudah
tinggi sebelum berdirinya perusahaan, namun etga keasyarakat yang terlihat saat ini
semakin tinggi. Selain aspek etos kerja, pola pikasyarakat saat inipun semakin
membaik bersamaan dengan proses industrialisapemiesaan. Mereka tidak hanya
berorientasi kekinian tapi mereka mempunyai pandangauh kedepan, seperti
merencakan usaha dan pendidikan anak.

6. Pendidikan masyarakat yang semakin membaik. Meskipsilitas pendidikan yang
berada di Desa Lingai masih minim, namun melihatkg@abangan cara pandang
masyarakat akan pendidikan maka diprediksikan #hgkendidikan masyarakat
kedepannya akan semakin membaik.

7. Masyarakat mulai sadar kesehatan. Hal ini ditaddagan pembangunan sarana seperti
WC pribadi yang lebih higienis dan pola makan meslat yang semakin teratur

Sementara untuk perubahan sosial budaya negatf tejadi di Desa Lingai dapat
diperinci sebagai berikut:

1. Menurunnya rasa gotong royong. Keberadaan perusaeteh menggeser kehidupan
gotong royong masyarakat. Jika tidak diperhatikam tidak mendapat pengawasan
ditakutkan menurunnya rasa gotong royong dapat mizah ke segi yang lain seperti
gotong royong dalam acara hajatan, memudarnya ggang royong dalam
memberbaiki fasilitas desa, dan rasa gotong roylinggkungan yang lain. Hal ini bisa
disebabkan karena masyarakat lebih memilih untlderpe dibandingkan dengan harus
bergotong royong. Tentunya jika hal ini tidak megoataperhatian maka rasa gotong
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royong masyarakat akan muncul jika didasarkan &gsentingan uang dan bukan
berdasarkan ikatan solidaritas yang selama irader|

. Perpecahan dalam masyarakat, terutama terkait dedggadisi jalan yang tak kunjung
diperbaiki. Kondisi jalan yang tidak segera dipétbakan menimbulkan perpecahan
dalam masyarakat. Meskipun saat ini konflik masirsbat tertutup, jika tidak
diperhatikan maka ditakutkan akan menjadi konfldng sifatnya terbuka. Mengingat
jalan sebagai fasilitas utama masyarakat desa umélgkukan mobilitas.

. Masyarakat menjadi kian konsumtif. Konsumtifnya waaakat dapat dilihat dari
pembelian barang yang berlebihan diluar aspek laegunya.

. Tidak adanya organisasi sebagai wadah masyarakatk uberaktulaisasi dapat
menyembabkan kondisi masyarakat tidak berkembaatph ssatu organisasi yang
dimaksud antara lain: organisasi pertanian, organipendidikan, dan organisasi
ekonomi.

. Sektor pertanian lahan basah akan terbengkalaiari*@n lahan basah, terutama padi,
yang tidak begitu menguntungkan dapat menyebabkaarpan lahan basah menjadi
terbengkalai. Masyarakat lebih memilih bekerja @bk dibandingkan harus mengurus
pertanian padi, karena produktivitas padi di Desadi yang sangat rendah.

. Mahalnya harga tanah. Harga tanah yang tinggi rdemyajar dalam perkembangan
industrialisasi di perdesaan. Hal ini disebabkareka banyaknya masyarakat yang
menginginkan tanah sebagai akibat pertambahan gekdWDisamping itu, kondisi
ekonomi yang semakin membaik menyebabkan banyakgoraerusaha untuk
berinvestasi dalam hal pertanahan.

. Perkembangan masalah sosial. Hingga saat ini nlasataal baru sebatas pada lingkup
yang kecil, namun apabila hal ini tidak mendapaitia sosial baik dari aparat desa dan
masyarakat setempat dikhawatirkan kondisi masalsialsakan berkembang.

Untuk melihat proses terjadinya perubahan sosiaapa sebagai dampak dari

berdirinya PT Menggala Sawit Indo, dapat dilihati tebel. 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Matrik Perubahan Sosial Budaya Masyaraksal ingai

No.

Aspek Perubahan

Perubahan Sosial Budaya

Sebelum

Sesudah

1

Perubahan Adat Istiadat Masyarakat memilihara

(Budaya, Bahasa, dan
Sopan Santun)

kebudayaan masing-masing,
baik itu dalam lingkup etnis,
agama, dan lain sebagainya

Perubahan budaya secara
keseluruhan tidak mengalal

perubahan yang berarti, ba(ljk

pendatang maupun pendu

Dari segi bahasa, bahasa yang lokal saling menghargai
digunakan adalah bahasa ibu kebudayaan masing-masing

Rasa sopan santun anak
terhadap orang tua sangat

tinggi dan rasa sopan santun

orang yang lebih muda

terhadap orang yang lebih tua

juga sangat tinggi

Sebagian besar informan
mengungkapkan tidak adan
perubahan dalam hal sopatr
santun. Meskipun ada
sebagain kecil informan yar
mengungkapkan adanya

mi

uk

J.

g

perubahan rasa sopan santun

anak muda

2 | Perubahan Rasa Gotorigasa gotong royong masyarakat Gotong royong dalam

Royong/Tolong
Menolong/lkatan

dalam kehidupan sehari-hari
sangat tinggi. Baik dalam

membantu tetangga disaat

acara hajatan dan
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Perubahan Sosial Budaya
No.| Aspek Perubahan Sebelum Sesudah
Solidaritas Sosial) membantu tetangga yang pembangunan rumah masilp
memiliki hajatan, membanguan berjalan seperti dulu
rumah, memperbaiki dan - Gotong royong dalam hal
merawat sarana dan prasaran  bersih desa dan perbaikan
desa, hingga gotong royong di  fasilitas desa mengalami
sektor pertanian. perubahan, terutama
menyangkut intensitas dan
jumlah masyarakat yang
bergotong royong
- Gotong royong dalam sektar
pertanian mengalami
penurunan. Hal ini
disebabkan karena
banyaknya buruh tani yang
memilih bekerja di pabrik,
akibatnya pertanian sedikit
tertunda
3 |Interaksi Intra dan Antar Interaksi intra kelompok - Interaksi masyarakat semakin
Kelompok Masyarakat = masyarakat terbatas dan sering meluas
terjadi berpecahan antar - Dampak dari interaksi
kelompok masyarakat tersebut adalah terbentuknya
- Masyarakat berkelompok integrasi masyarakat.
dalam ikatan lokasi, suku, dan Masyarakat tidak lagi
pekerjaan terkotak-kotak dalam lingkup
suku, etnis, kelompok,
budaya, dan lokasi tempat
tinggal
4 | Perubahan Kehidupan Kehidupan religi yang stagnan Kehidupan religi yang semakin
Religi dan Sistem dan masyarakat masih marak dan mulai
Kepercayaan menjalankan sistem kepercayaatitinggalkannya sistem
lama kepercayaan lama menandai
perubahan dalam hal ini
5 | Perubahan Pola Cara berpakaian masyarakat Perubahan cara berpaian, pola
konsumsi dan Gaya yang sederhana, bentuk konsumsi, masyarakat semakin
Hidup bangunan rumah banyak konsumtif, perubahan
didominasi oleh bangunan yangoenggunaan sarana transportasi,
berstruktur kayu, pola makan perubahan bentuk rumah, dan
sebagian masyarakat yang tidaknasyarakat semakin sering
teratur, dan sangat jarangnya melakukan perjalan keluar
masyarakat yang melakukan masuk desa/daerah. Semuanya
perjalan keluar masuk desa/  itu merupakan bentuk dari
daerah untuk mengunjungi sangdemenuhan kebutuhan sosial,
keluarga hingga berekreasi  ekonomi dan emosional
masyarakat yang mengalami
perubahan
6 |Perubahan Pola - Etos kerja masyarakat ditandai Etos kerja masyarakat yang
Kepribadian: Etos Kerja dengan sikap bekerja keras danmeningkat. Ditandai dengar
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No.

Perubahan Sosial Budaya

Aspek Perubahan

Sebelum

Sesudah

kesederhanaan. Misalnya
masyarakat melakukan
migrasi non permanen untuk
memperoleh pekerjaan
Masyarakat berorientasi
kekinian @ posterior)

1) sikap mau bekerja keras
2) kesediaan untuk berubal
secara ekonomi, 3) sikap
mengambil rasio dalam
mengambil keputusan,

misalnya dalam memutuskan

untuk bekerja di pabrik; 4)
kegesitan dalam

mempergunakan kesempatan

yang muncul, dalam hal ini
terkait dengan keberadaan
pabrik

Masyarakat saat ini tidak

hanya mempedulikan kondisi

sekarang tapi memiliki
orientasi untuk memandang
ke masa depara (priori)

Perubahan Stratifikasi -
Sosial

- Pendapatan masyarakat yang
subsisten menyebabkan gerak

Tokoh agama, tokoh pemuda;

dan tokoh masyarakat
menempati status sosial
tertinggi dalam masyarakat

sosial dari segi pendapatan

masyarakat cenderung stagnan dengan meningkatnya

Munculnya status sosial ba
yaitu bagi paraekerja pabri
yang terlihat sukses

menempati status sosial baru

dalam masyarakat

Terjadinya gerak sosial atau

mobilitas sosial yang ditand

pendapatan masyarakat da
perubahan jenis pekerjaan
yang dilakukan masyarakat

ai

=}

an
ti
it,

an

8 | Perkembangan Organisasi masyarakat Munculnya organisasi
Organisasi Sosial sederhana, seperti arisan dan berdasarkan ikatan hobi,
kelompok pengajian profesi dan sebagainya.
Adapun organisasi yang
tumbuh baru sekedar arisar
dan olah raga.
Mulai munculnya organisas
formal seperti Laskar Meralt
Putih
9 | Perubahan Mata Mayoritas masyarakat bekerja Berkembanya mata pencahari
Pencaharian disektor pertanian dan hanya di sektor non-pertanian, seper
sedikit sekali yang bekerja pedagang, buruh, tukang kred
sebagai pedagang dan sektor jgsdagang baju, para pencari
jamur, jasa angkutan umum, d
banyak lapak singkong dan
sawit yang mulai bermuncular.
10 | Perkembangan MasalaNasalah sosial tidak Munculnya masalah sosial
Sosial berkembang. Masyarakat meskipun dalam lingkup yang
menjaga tata perilaku sesuai  kecil dan terbatas, yaitu
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Perubahan Sosial Budaya

No.| Aspek Perubahan

an

Sebelum Sesudah
dengan norma yang berlaku  diseputaran pabrik, seperti
dalam masyarakat masalah perjudian dan minum
keras
11 | Perubahan dalam AspeRendahnya kesadaran Masyarakat telah sadar akan :
Kesehatan masyarakat akan arti kesehatarpenting kesehatan. Misalnya

dengan pembangunan fasilita
kesehatan, seperti WC yang
lebih higienis. Selain itu, pola
makan hidup masyarakat jugal
semakin teratur.

arti

[72)

Sumber: Data Olahan Peneliti (2012).

Konteks Perubah Sosial Budaya Masyarakat Desa Lingai

1 Perubahan adat istiadat (budaya,bahasa, dan sap&am)ys Perubahan budaya secara

keseluruhan tidak mengalami perubahan yang bebailk, pendatang maupun penduduk
lokal saling menghargai kebudayaan masing-masiameftara dari segi sopan santun
terjadi perubahan, meskipun dalam lingkup yang lkeaitu perubahan rasa sopan
santun anak muda terhadap orang yang lebih tua &gsan santun antar masyarakat
merupakan modal utama dalam pergaulan di sebuah dika rasa sopan santun tersebut
terus menurun, tentunya tidak baik baik integnaasyarakat, karena akan menimbulkan
sikap acuh tak acuh dan pada gilirannya akan mekaim masyarakat makin
individual.

. Perubahan rasa gotong royong/tolong menolong/ikatdidaritas masyarakat. Gotong
royong dalam masyarakat Lingai terbagi menjadi, tigegiatan gotong-royong pada saat
ada warga desa yang memiliki hajat, gotong royatik& mendirikan bangunan, gotong
royong membersihkan fasilitas desa dan gotong mpybtingkungan pertanian. Gotong
royong dalam acara hajatan dan pendirian rumah mgmadak mengalami perubahan,
sementara untuk gotong royong membersihkan fasiliésa terjadi perubahan dalam hal
intensitas dan jumlah masyarakat yang bergotongngy hal ini disebabkan karena
masyarakat semakin disibukkan dengan pekerjaai@graentara perubahan rasa gotong
royong tampak pada lingkungan pertanian, banyakvea yang memilih bekerja di
pabrik dianggap sebagai penyebabnya. Keberadaasgheran tersebut telah merubah
nilai-nilai gotong royong dalam masyarakat. Rasdom royong yang semula
berorientasi atas ikatan solidaritas kini mulai ubah menjadi berorientasi uang.
Masyarakat kini lebih memilih bekerja di pabrik dan upah yang lebih baik ketimbang
harus membantu tetangganya yang sedang mengolan.s8eiain itu, karena orientasi
ekonomi juga menyebabkan jumlah dan intesitas nnakgt yang bergotong royong
dalam memberbaiki faslitas desa cenderung menukamdisi ini tentunya akan
berakibat pada semakin memburuknya faslitas desatsglan, sarana ibadah, drainase
dan lain sebagainya. Dan jika kondisi ini berlamjitakutkan akan merambah pada
penurunan rasa gotong royong masyarakat ketikab@aetn tetangga yang memiliki
hajat atau sedang ingin mendirikan rumah.

. Interakasi intra dan antar kelompok masyarakka dilihat dari segi dampak interaksi
intra kelompok masyarakat, maka interaksi tersel@an menimbulkan dampak positif
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dan negatif. Adapun dampak positif interaksi tewsebdalah terbentuknya integrasi
masyarakat. Masyarakat kini tidak lagi terkotakalkoberdasarkan etnis, agama, budaya,
dan lokasi. Jika dulu antara kelompok masyarakatdatu dengan desa lain sering
berkonflik namun saat ini kondisinya berbeda. Sdarandampak negatif interaksi
tersebut adalah terkait dengan munculnya masalaaaia sosial yang dibawa oleh
pekerja dari luar desa, seperti berjudi dan mabaktrkan.

4. Peningkatan kehidupan religi dan sistem kepercayldaheradaan pendatang dari luar
desa menyebabkan kondisi beragama masyarakat semakak. Para pekerja dari luar
desa ikut menyemarakkan kondisi beragama di Desgal,i baik itu dalam bentuk
partisipasi ketika ada pengajian ataupun padanselakksanakan salat.

5. Perubahan pola konsumsi dan gaya hidup masyar@kaibahan ini ditandai dengan
perubahan cara berpakaian, pemilikan barang-barkektronik, pembangunan rumah-
rumah baru, perubahan penggunaan sarana transpads semakin seringnya
masyarakat melakukan perjalanan keluar masuk desyatal. Jika melihat berkembangan
saat ini, pola hidup masyarakat telah menyerupia gaya hidup masyarakat perkotaan
dan masyarakat cenderung berpola hidup konsumiti§ yditandai dengan pembelian
barang konsumsi yang melebihi aspek kemampuan d@gunkannya. Pola hidup
konsumtif tersebut didukung oleh kemampuan dan dajiamasyarakat yang semakin
membaik saat ini. Jika kondisi terus berlanjut daelekat dalam masyarakat, bila
perusahaan harus berpindah tempat atau jostiapsedikhawatirkan masyarakat tidak
siap menghadapinya, karena masyarakat telah meangida hidup konsumtif. Dengan
konsumtifnya masyarakat, juga telah menyebabkarumenya solidaritas masyarakat,
misalnya saja dalam hal gotong royong seperti ytaigh dijelaskan sebelumnya.
Sebagian masyarakat lebih memilih bekerja dibar@dingdengan harus bergotong
royong. Masyarakat mulai berlomba- lomba untuk nmepuk kekayaan demi
menunjukkan identitas dan posisi sosial merekantdatasyarakat.

6. Etos kerja masyarakat yang mengalami perubahamitamdai dengan semangat kerja
mereka yang tinggi sehingga tidak jarang bagi makg yang mempunyai pekerjaan
ganda, selain bekerja di pabrik juga di pertang&emangat kerja juga diperlihatkan oleh
para ibu dan para gadis desa. Dengan kesempatanylgg terbuka di desa, mereka
tidak lagi hanya melakukan pekerjaan reproduktinna mulai melakukan pekerjaan
yang sifatnya produktif. Adapun peningkatan etagakdalam masyarakat Lingai secara
rinci dapat dilihat dari aspek: a) sikap mau bekdgras, b) kesediaan untuk berubah
secara ekonomi, c) sikap mengambil rasio dalam arabgd keputusan, misalnya dalam
memutuskan untuk bekerja di pabrik; d) kegesitdardanempergunakan kesempatan
yang muncul, dalam hal ini terkait dengan keberadpabrik. Selain itu etos kerja
masyarakat juga tampak dari cara berfikir merekareka tidak lagi berfikir untuk
kebutuhan masa kini tapi juga sudah mulai memamgarh ke depaga priori).

7. Perubahan stratifikasi sosial. Munculnya masyargiag bekerja di pabrik dan terlihat
sukses dalam status sosial baru masyarakat mentn@alinya perubahan stratifikasi
sosial. Jika dulu masyarakat yang memperoleh stdsml tinggi adalah para aparat
desa dan tokoh masyarakat, namun saat ini statug g#erikan masyarakat karena
keberhasilannya dalam hal ekonomi. Selain itu, kedean PT Menggala Sawit Indo
juga menciptakan mobilitas atau gerak sosial dataasyarakat terutama dari segi
penghasilan masyarakat yang meningkat. Mobilitasiabguga dapat dilihat dari
individu-individu yang semula bekerja sebagai petlam menempati strata sosial yang
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terendah dan semenjak bekerja di pabrik dan tédileses menempati strata sosial yang
lebih tinggi.

8. Perkembangan organisasi sosial. Organisai masytanakeupakan suatu wadah bagi
aktualisasi masyarakat. Dalam perkembangannya, kisesekali organisasi yang
berkembang, hanya organisasi arisan, olah raga,odgmisasi Laskar Merah Putih.
Namun sayangnya beberapa organisasi yang seharusapeat muncul dan dapat
menjadi salah satu tempat untuk masyarakat bessspilian mengaktualisasikan diri
justru tidak berkembang, baik itu organisasi peatanorganisasi pendidikan, organisasi
di bidang kesehatan atau oranisasi buruh. Organlsasih misalnya, merupakan
organisasi untuk memperkuat para buruh dalam melaghgerusahaan jika suatu saat
perusahaan memperlakukan buruh semena-mena, nasaleyberikan jam kerja yang
tinggi dengan upah yang rendah.

9. Perubahan mata pencaharian. Berdirinya PT Meng§alait Indo telah membuka
kesempatan kerja bagi masyarakat Desa Lingai. Dekgaempatan kerja yang baru
tersebut, menyebabkan minat masyarakat untuk menpekerjaan baru yang pada
gilirannya akan menciptakan perubahan mata peneahpenduduk. Banyaknya mata
pencaharian baru ditandai dengan munculnya peketaau di sektor non-pertanian,
seperti pedagang, buruh, tukang kredit, pedagajog jpa@ra pencari jamur, jasa angkutan
umum, dan banyak lapak singkong dan sawit yangirbelanunculan. Banyaknya mata
pencaharian baru tentunya sangat bermanfaat bapgrhbangan desa, karena dengan
begitu peluang usaha dan kesempatan kerja masyaedasemakin beragam.

10.Munculnya masalah sosial. Meskipun hanya dalanklipgzang kecil dan terbatas, yaitu
diseputaran pabrik. Jika hal ini terus berlanjuttdaya akan berakibat buruk bagi
perkembangan desa. Karena budaya tersebut sedikit sedikit akan diadobsi oleh
masyarakat desa, dan dikhawatirkan akan berkemjiemgidak mendapatkan kontrol
sosial. Adapun masalah sosial yang dimaksud adakdalah perjudian dan minuman
keras. Selain itu, masyarakat juga mulai mendapleanan dari luar terkait dengan
masalah sosial lain seperti para supir truk pemidazaten baku kelapa sawit yang minta
dicarikan pelacur.

11.Perubahan dalam aspek kesehatan. Dari segi kesghabeeradaan PT Menggala Sawit
Indo tidak menyebabkan menurunnya kondisi kesehatamyarakat. Justru dengan
hadirnya perusahaan tersebut, membuat masyarakatskdar akan arti penting
kesehatan. Misalnya masyarakat mulai membangun Wad yang lebih higienis dan
pola makan masyarakat yang semakin teratur kareaaya peningkatan ekonomi.
Keberadaan industri juga menyebabkan jamian kesemahsyarakat semakin membaik,
terutama bagi masyarakat yang bekerja dipabrileri@ipihak perusahaan memberikan
jaminan kesehatan pagi para pekerjaanya.

Melihat perubahan yang terjadi dan bila dikaitkangbhn pendapat Hadi (2005),
maka dampak sosial budaya masyarakat pasca kebarBdaMenggala Sawit Indo terbagi
menjadi duaPertama,dampak standafstandard impac). Dampak ini dapat dilihat dari
semakin meningkatnya pendapatan masyarakat, bedmmnipa jenis usaha baru, dan
kesempatan kerja yang semakin beragam. Hal terskdpadt lihat dari perubahan mata
pencaharian penduduk. Dampak tersebut tidak sofitkuditeliti dan mudah diperkirakan,
karena dengan sendirinya baik secara langsung maigak langsung keberadaan sebuah
industri dalam suatu wilayah akan menyebabkan dirgraebutKedua, special impact.
Dampak ini dapat dilihat dari perubahan adat istiagherubahan rasa gotong rorong,
terbentuknya integrasi dalam masyarakat, perubgi@a konsumsi dan gaya hidup,
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meningkatnya etos kerja masyarakat, serta muncuingsalah sosial. Dampak tersebut
agak sulit untuk diperkirakan, karenanya diperluganelitian mendalam tentang perubahan
yang terjadi.

Dan akhirnya, hasil penelitian dapat memperkuausamAditjondro (2003), tentang
“‘Dampak Industrialisasi” yaitu terkait dengan pebén sistem nilai masyarakat. Dampak
terhadap sistem nilai masyarakat itu pada giliranpynya pengaruh langsung maupun tak
langsung terhadap lingkungan hidup mereka. Damgaelbut dapat dipantau melalui pola
konsumsi dan pola produksi sehari-hari dari berbkgfampok warga masyarakat tersebut.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, terlihatvbalsetelah keberadaan pabrik dan daya
beli masyarakat meningkat, menyebabkan pola hidgsyarakat Desa Lingai telah
menyerupai pola gaya hidup masyarakat perkotaan ganderung konsumtif. Selain itu,
perubahan lain yang terjadi juga dapat dilihat dasa gotong royong. Gotong rotong yang
merupakan sebuah indentias masyarakat kini telalgat@mi penurunan. Sementara terkait
dengan nilai kerja, mengalami perubahan dalamédrabsgat kerja yang semakin tinggi dan
juga pola berfikir masyarakat yang lebih maju dengaenghargai pendidikan dan
pandangan ke depan yang lebih baik. Disampingilai, masyarakat tentang arti kesehatan
juga kini semakin membaik.

Hasil penelitian ini juga telah menggambarkan temusman (2010) tentang
“Masalah dalam Proses Industrialisasi di Negarak®&wbang”. Menurutnya, dalam
kehidupan masyarakat tradisional-agraris, konfli&any berkaitan dengan keberadaan
industri tidak begitu berkembang. Meskipun demikiiun tidak berarti bahwa didalamnya
sama sekali tidak ada konflik atau benturan sobial tersebut tetap ada, namun konflik
yang terjadi lebih berada pada tingkat interpersatan konflik tersebut bukan merupakan
produk dari kepentingan objektif unit-unit sosiapsrti yang terjadi dalam masyarakat
industrial. Dalam kaitannya dengan penelitian imunculnya konflik dan bibit-bibit
benturan sosial terkait dengan tidak dilibatkandga tidak dimintai izin masyarakat yang
telah tinggal disekitar pabrik sejak awal berdiengabrik dan masalah jalan yang tak
kunjung diperbaiki. Tentunya jika hal ini tidak seg teratasi dikhawatirkan konflik akan
semakin terbuka.

KESIMPULAN

Keberadaan sebuah industri besar di perdesaanhatala menimbulkan perubahan
dalam aspek ekonomi, namun juga aspek sosial buddgagah masyarakat. Dalam
perkembangan sebuah industri seringkali pihak piemady, swasta, maupun masyarakat
hanya mementingkan aspek ekonominya saja dengak treemperhitungkan perubahan
aspek sosial budaya masyarakat, padahal perubatlam daspek sosial budaya akan
menentukan perkembangan sebuah desa dimasa yangdakang. Berdasarkan hasil
temuan dan analisa penelitian, maka penelitiadapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kehadiran PT Menggala Sawit Indo yang mulai beragiesejak tahun 2009 telah
menimbulkan perubahan sosial budaya sebagai berduperubahan adat istiadat,
terutama perubahan sopan santun anak muda; b) omeyar rasa gotong royong dalam
lingkungan pertanian serta menurunnya intensitas ganlah masyarakat yang
bergotong royong dalam memperbaiki dan memelihasiliths desa; c) semakin
membaiknya interakasi intra dan antar kelompokyawadkat dan terbentuknya integrasi
dalam masyarakat; d) kehidupan religi yang semsémarak dan mulai ditinggalkannya
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sistem kepercayaan lama; e) perubahan pola konsiansgaya hidup masyarakat; f)
etos kerja masyarakat yang semakin tinggi dan pdyari cara pandang masyarakat
terhadap rencana masa depan ; g) perubahan k#sitiosial seperti para pekerja pabrik
yang terlihat sukses menempati posisi status sbaral dan terjadinya mobilitas sosial
masyarakat terutama dari segi pendapatan dan jugiusssosial mereka; h).

berkembangnya organisasi sosial seperti arisanodganisasi formal seperti Laskar
Merah Putih; i) perubahan struktur penduduk yantandiai dengan peningkatan

pendidikan masyarakat dan semakin beragamnya mamaaparian penduduk; j)

berkembangnya mata pencaharian baru diluar sekttairpan; k) masyarakat mendapat
tekanan terkait dengan masalah sosial, sepertigpar;, minuman beralkohol, dan para
supir truk yang minta dicarikan pelacur, meskipamya dalam lingkup terbatas; dan [)
perubahan cara pandang masyarakat akan arti pekesghatan serta meningkatnya
jaminan sosial kesehatan masyarakat, terutama rbagyarakat yang bekerja di PT
Menggala Sawit Indo.

2. Berdasarkan dampak perubahannya, perubahan sosiayd masyarakat Desa Lingai
pasca keberadaan PT. Menggala Sawit Indo terbagiyditu perubahan positif dan
negatif. Perubahan posijtiheliputi: a) mendorong pembangunan daerah b) pkatan
pendapatan masyarakat dan semakin terbukanya kaesempmuntuk bekerja dan
berusaha; c) terbentuknya integrasi dalam masyaraka terbukanya usaha non-
pertanian, terutama di bidang perdagangan dan;j@&ameningkatnya modal sosial
masyarakat; f) peningkatan etos kerja masyarakKatpemndidikan masyarakat yang
semakin membaik; dan h) masyarakat mulai sadarhkéme Perubahan negatif,
meliputi: @) menurunnya rasa gotong royong; b) detbknya bibit-bibit perpecahan
dalam masyarakat, terutama menyangkut masalah ¢#daa; c) masyarakat menjadi
kian konsumtif; d) sektor pertanian lahan basahgyawlai terbengkalai; €) mahalnya
harga tanah; dan f) perkembangnya masalah sosial.
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